AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan Sastra, Volume 11, Nomor 2, September 2024, pp. 155-172
p-ISSN 2406-8268, e-ISSN 2580-2984, DOI: https://doi.org/10.25139/ayumi.v11i2.8779

Makna Kata Umpatan Bahasa Jepang Kisama dan Temee dalam
Anime Jojo no Kimyouna Bouken

I Made Budi Septiawan?, Ni Wayan Meidariani?
12Fakultas Bahasa Asing, Universitas Mahasaraswati, Denpasar, Indonesia
Email: budiseptiawan20@gmail.com?, meidariani@unmas.ac.id?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna kata nomina umpatan kisama dan temee
dalam bahasa Jepang, serta mengidentifikasi makna dalam konteks percakapan. Kata
‘kisama’ dan ‘temee’ merupakan kata ganti orang kedua yang memiliki konotasi sangat
kasar dan menghina, dalam anime kedua kata ini sering kali digunakan dalam situasi marah
atau konflik. Dalam mempelajari Bahasa Jepang, sering terjadi kebingungan karena makna
kata yang mirip dan tidak memahami makna kata secara kontekstual. Berdasarkan dari latar
belakang tersebut peneliti mengkaji makna kata umpatan ‘kisama' dan ‘temee’ dalam Bahasa
Jepang dengan teori semantics a view to logic of language oleh Hilman Pardede (2016)
dengan conceptual meaning yaitu menambahkan fitur-fitur yang berbeda jika makna
mempunyai fitur dikatakan (+) dan jika tidak memiliki fitur dikatakan (-). Tulisan ini
menggunakan pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis penggunaan kedua kata
‘kisama’ dan ‘temee’. Sumber data yang digunakan dalam tulisan ini berasal dari anime
yang berjudul Jojo no Kimyouna Bouken. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ‘kisama’
cenderung memiliki konotasi yang kasar dan digunakan dalam konteks yang lebih dramatis
atau ekstrem, sementara ‘temee’ lebih umum digunakan dalam percakapan informal dengan
nuansa yang lebih langsung dan agresif. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
memahami konteks dan situasional dalam penggunaan kedua kata umpatan ini.

Kata kunci: bahasa Jepang; kisama; semantik; temee.

The meaning of the Japanese Swear Words Kisama and Temee in the Anime
Jojo no Kimyouna Bouken

Abstract

This study aims to analyze the meaning of the swear words kisama and temee in Japanese,
and to identify the meaning in the context of conversation. The words 'kisama' and 'temee’
are second-person pronouns that have very harsh and insulting connotations, in anime
these two words are often used in angry or conflict situations. In learning Japanese,
confusion often occurs because of the similar meanings of words and not understanding
the meaning of words contextually. Based on this background, the researcher examines the
meaning of the swear words 'kisama' and 'temee' in Japanese with the theory of semantics
a view to logic of language by Hilman Pardede (2016) with conceptual meaning, namely
adding different features if the meaning has a feature it is said (+) and if it does not have
a feature it is said (-). This paper uses a qualitative approach to analyze the use of the two
words 'kisama' and 'temee'. The data source used in this paper comes from the anime
entitled Jojo no Kimyouna Bouken. The results of the study show that ‘kisama’ tends to
have a harsh connotation and is used in a more dramatic or extreme context, while ‘temee’
is more commonly used in informal conversations with a more direct and aggressive
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nuance. This study also underlines the importance of understanding the context and
situation in the use of these two swear words.
Keywords: Japanese; kisama; semantics; temee.

A. Pendahuluan

Pemahaman yang mendalam
tentang bahasa, terutama dalam
konteks komunikasi lintas budaya,
sangatlah penting. Dalam setiap
bahasa, terdapat kata-kata tertentu
yang penggunaannya memerlukan
perhatian khusus, seperti kata-kata
kasar atau umpatan contohnya
seperti kisama dan temee. Bahasa
Jepang pun tidak terlepas dari
fenomena ini. Dalam bahasa Jepang,
istilah yang merujuk pada kata
umpatan disebut & 9 O F 3

(Nonoshiri no Kotoba). Kata £

berasal dari kata kerja B %
(nonoshiru), yang berarti
‘menghina’, ‘mengumpat’, atau
‘mengejek’.  Partikel @  (no)

digunakan untuk menghubungkan
dua kata benda dan kata = 3
(Kotoba) berarti ‘kata’, ‘ucapan’,
atau ‘bahasa’. Nonoshiri no Kotoba

secara harfiah berarti ‘kata-kata

umpatan’ atau ‘ucapan hinaan’.
Masyarakat Jepang dikenal
memiliki budaya yang sangat
menghargai  kesopanan.  Ketika
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membahas tentang kata-kata umpatan
dalam bahasa Jepang, para pembelajar
asing sering kali mengenalinya melalui
tontonan seperti anime atau bahan
bacaan berbahasa Jepang.

Meskipun  terlihat  sederhana,
penggunaan kata yang tidak tepat dapat
menyebabkan kesalahpahaman serius,
terutama karena kedua kata ini
memiliki konotasi yang kuat dan sering

yang
tekanan.

digunakan  dalam  situasi

emosional atau penuh

Mengingat pentingnya komunikasi
yang efektif dalam bahasa Jepang,
terutama bagi pembelajar asing,
pemahaman yang benar tentang makna

kata-kata umpatan seperti ‘kisama’ dan

‘temee’ ini adalah suatu keharusan.
Artikel ini  hadir untuk mengisi
kekosongan informasi yang sering

tidak dijelaskan secara rinci dalam
kamus atau buku pelajaran, sehingga
dapat membantu pembelajar bahasa
Jepang untuk menghindari kesalahan
yang dapat berakibat fatal.
Walija (1996)

bahasa

menyatakan

bahwa adalah sarana

komunikasi yang paling lengkap dan
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efektif untuk mengirimkan ide,

pesan, maksud, perasaan, dan
pendapat kepada orang lain. Bahasa
adalah sarana komunikasi utama
yang digunakan manusia untuk
menyampaikan ide, emosi, hasrat,
keinginan dan informasi kepada
lawan bicara atau orang lain. Bahasa
tidak

menyampaikan sesuatu hal kepada

selalu  digunakan untuk
orang lain tetapi bahasa juga dapat
hanya ditujukan kepada diri sendiri
seperti  halnya ketika berbicara
sendiri, baik hanya berbicara dalam
hati ataupun berbicara
langsung/lisan. Meskipun demikian,
hal yang paling penting ialah ide,
pesan, maksud, perasaan, dan
informasi yang ingin disampaikan
tersebut diutarakan lewat bahasa.
Ketika menyampaikan ide,
pesan, maksud, perasaan, dan
informasi kepada orang lain atau
seseorang, entah itu secara tertulis
ataupun secara lisan dan orang
yang

dimaksud itu tiada lain karena lawan

tersebut memahami apa

bicara memahami makna (& )

yang diutarakan melalui bahasa itu

sendiri. Satuan terkecil dalam

bahasa yang digunakan untuk

157

menyampaikan sebuah makna ialah
kalimat (3¢). Kalimat dalam bahasa
Jepang banyak ragamnya, ada kalimat
panjang dan kalimat minim, ada
kalimat kalimat mayor dan minor dan
ada juga kalimat majemuk dan tunggal.
yang
disampaikan hanya sepatah kata, akan

Walaupun sebuah  kalimat
tetapi pasti di dalam kalimat tersebut
mengandung sebuah makna yang
penutur ingin sampaikan.

adalah

Semantik  (imiron)

cabang dari linguistik (gengogaku)
yang berfokus pada studi tentang
makna. Meskipun semantik muncul
sedikit lebih

cabang linguistik lainnya, perannya

lambat dibandingkan

sangat penting karena  bahasa
digunakan dalam komunikasi untuk
menyampaikan makna. Saat seseorang
menyampaikan ide dan pikirannya

kepada lawan bicara, pemahaman

terjadi karena lawan bicara dapat
menangkap makna yang disampaikan.
Semua penelitian terkait bahasa, baik
itu mengenai struktur kalimat, kosakata,
maupun bunyi-bunyi bahasa, pada
selalu berkaitan
Machida & Momiyama
(1997:90) menekankan bahwa objek

kajian semantik meliputi makna kata

dasarnya dengan

makna.
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(go no imi), relasi makna antara
kata-kata (go no imi kankei), makna
frasa (ku no imi), dan makna kalimat
(bun no imi).
Makna

merupakan salah satu objek kajian

setiap kata

semantik,  karena  komunikasi
menggunakan bahasa yang sama,
seperti bahasa Jepang, hanya akan
berjalan lancar jika setiap kata yang
digunakan oleh pembicara memiliki
makna yang sama dengan yang
oleh
baik

(terutama kamus Bahasa Jepang-

dipahami lawan Dbicaranya.

Namun, dalam  kamus
Indonesia) maupun dalam buku
tidak

semua makna kata disajikan secara

pelajaran bahasa Jepang,
menyeluruh. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan keterampilan
berbahasa Jepang, perlu dilakukan
penelitian yang mendeskripsikan
makna  setiap  kata  secara
menyeluruh.

Tulisan ini lebih berfokus
pada kata nomina (meishi) kisama
dan temee pada bahasa Jepang.
Meishi adalah kata yang merujuk
pada orang, benda, peristiwa, dan
sejenisnya, yang tidak mengalami

perubahan bentuk (konjugasi) dan
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dapat diikuti oleh kakujoshi (Matsuoka,
2000: 342). Meishi juga mencakup kata
yang menyatakan nama suatu hal,
benda, barang, kejadian, atau kondisi,
yang tetap dalam bentuk aslinya tanpa
konjugasi. Meishi juga dikenal sebagai
taigen, dan dalam sebuah kalimat,
meishi dapat berfungsi sebagai subjek,
predikat, kata keterangan, dan lain-lain
(Hirai, 1989: 148). Bahasa Jepang
adalah salah satu bahasa asing yang
memiliki banyak kata benda (meishi)
misalnya kata benda (meishi) yang
bermakna kamu, kau dalam bahasa
Jepang biasanya: kisama dan temee.
Kalau dilihat dari segi makna katanya,
kedua kata ini memiliki perbedaan
tergantung dari konteksnya. Berbagai
studi mengenai makna kata dalam
bahasa Jepang telah dilakukan secara
luas dan berulang. Berikut ini diuraikan
beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik dalam tulisan ini.

Penelitian terdahulu pertama
Fredy, Amalijah & Hasanah (2022)
dengan  judul artikel Bentuk
Kebahasaan Ungkapan Makian dalam
Drama Great Teacher Onizuka.
Berdasarkan temuan dan pembahasan
sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal
berikut. Great

Pertama, Drama
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Teacher Onizuka memuat berbagai
Baka,
Yarou, Kuzu, Urusai, Kuso, Toroiko,

ungkapan makian, seperti

Yatsu, Saitei, Mazakon, Hentai,

Kudaranee,
Mukatsuku,

Senkou, Mittomonai,
Tako,

Yowamushi, Inkouyarou, Aho, dan

Manuke,

Baba. Kedua, ungkapan makian
diklasifikasikan

menjadi tiga bentuk kebahasaan:

tersebut  dapat
kata, frasa, dan klausa. Namun, pada

drama ini, kebanyakan makian
berbentuk kata dasar atau kata
jadian (misalnya kata majemuk).
Makian dalam bentuk frasa juga
ditemukan, tetapi tidak ada yang
berbentuk klausa. Persamaan dari
penelitian di atas dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan

data video.

yang
dilakukan terdahulu di atas yakni,

sumber berupa

Perbedaan penelitian
penelitiannya menjelaskan makian
yang terdapat pada drama Great
Onizuka

Teacher sedangkan

penelitian ~ ini  hanya  fokus
membahas makna kata kisama dan
temee secara kontekstual.

Penelitian terdahulu kedua
dilakukan Sitepu, Aibonotika dan

Suri. (2022). Judul penelitiannnya
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adalah artikel NONOSHIRI NO
KOTOBA IN ANIME TONARI NO
KAIBUTSU-KUN CREATED BY

ROBICO. Berdasarkan hasil penelitian,
kata-kata umpatan dalam anime ini
diklasifikasikan ke
kategori, yaitu keadaan,

dalam enam
binatang,
makhluk halus, benda, bagian tubuh,
dan aktivitas. Pada kategori keadaan,
terdapat 10 kata umpatan: baka, baka
na yatsu, bakayaro, kuso gaki, aho,
okubyoumono, baba, shine kono tansho
yaro, uruse~na, dan make inu yaro.
Untuk kategori binatang, ditemukan 2
umpatan: wunagi yaréo dan chikusho.
Kategori makhluk halus mencakup 3
umpatan: gaki, oni, dan akuma. Pada
kategori benda, ditemukan 1 umpatan:
kuso. Sedangkan pada kategori bagian
tubuh, terdapat 1 umpatan: houkei. Dari
analisis tersebut, kata umpatan yang
paling sering digunakan dalam anime
Tonari no Kaibutsu-Kun karya Robico
adalah baka, dengan jumlah total
sebanyak 17 kali. Persamaan dari
penelitian terdahulu kedua ini yakni,
penelitian ini sama-sama
menggunakan sumber data dari anime.
Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh kedua

penelitian yakni,

menjelaskan umpatan yang terdapat



AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan Sastra, Volume 11, Nomor 2, September 2024, pp. 155-172

pada anime Tonari no Kaibutsu-kun,
sedangkan penelitian ini hanya
fokus membahas makna kata kisama
dan temee secara kontekstual.
Penelitian terdahulu ketiga
milik Teza (2022). Judul skripsi
Kata Umpatan dalam Anime
Youkoso Jitsuryouku Shiju Shugi no
Kyoushitsu Season 1. Peneliti telah
analisis

melakukan terhadap

Klasifikasi kata umpatan dalam
anime Youkoso Jitsuryoku Shijou
Shugi no Kyoushitsu Season 1.
tersebut,

Berdasarkan  analisis

diperoleh  kesimpulan  sebagai
berikut. Pertama, kata umpatan yang
ditemukan dalam anime ini terbagi
dalam beberapa kategori yakni, kata
umpatan yang berkaitan dengan
bagian tubuh, seperti busu (1 kali);
kategori keadaan mencakup Kata-
kata baka, urusai, saiaku (masing-
masing 1-4 kali); dan kategori benda,
yaitu kuso dan kuzu (2-3 kali). Kata
baka paling sering ditemukan, yaitu
sebanyak 4 kali. Kedua, fungsi kata
umpatan dalam anime ini terdiri dari
fungsi abusive dan auxiliary. Fungsi
abusive ditemukan sebanyak 11 kali,
sementara fungsi

kali.

auxiliary

ditemukan 2 Hal ini
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menunjukkan bahwa kata umpatan
lebih banyak digunakan untuk tujuan
penghinaan atau ekspresi kekesalan.
Dua kata umpatan lainnya digunakan
untuk penghinaan yang lebih halus,
sesuai

tanpa langsung menyerang,

dengan fungsi auxiliary. Sebagian
besar kata umpatan digunakan dalam
percakapan antarteman sebaya untuk
mengekspresikan marah atau kesal.
Persamaan dari penelitian terdahulu
ketiga dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan sumber data
dari anime. Perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti terdahulu yakni,
menjelaskan fungsi kata umpatan yang
terdapat pada anime  Youkoso
Jitsuryouku Shiju Shugi no Kyoushitsu
Season 1, sedangkan penelitian ini
hanya fokus membahas makna kata
kisama dan temee secara kontekstual.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti menjelaskan makna
kata nomina kisama dan temee dalam
kontekstual yang bertujuan agar
mendapatkan pemahaman yang baik
tentang makna kata nomina kisama dan

temee secara kontekstual.

B. Metode Penelitian
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Tulisan ini  menggunakan
data primer. Sumber data yang
peneliti gunakan pada artikel ini
berasal dari anime yang berjudul
Jojo no Kimyouna Bouken yang
total episodenya berjumlah 26
episode. Anime ini diadaptasi dari
manga karya Hirohiko Araki dan
diproduksi oleh David Production
pada tahun 2012. Anime tersebut
dipilih sebagai sumber data karena
banyak karakter yang menggunakan
berbagai ekspresi bahasa, termasuk

kata umpatan =4k (kisama) dan T
¥ % (temee) dalam beragam situasi.
Hal ini menjadikan anime tersebut
relevan untuk mengungkap makna
kontekstual kedua kata umpatan
tersebut.
Peneliti menggunakan
metode simak dengan teknik catat.
Menurut Sudaryanto (2015:203),
metode simak mengumpulkan data
dengan mengamati penggunaan
bahasa. Pengamatan ini tidak selalu
harus dilakukan secara lisan, seperti
mendengarkan percakapan, tetapi
juga dapat dilakukan pada tulisan
seperti majalah, koran, artikel, atau
bentuk tulisan lainnya. Setelah itu,

kalimat-kalimat yang mengandung

161

kata nomina umpatan kisama dan
temee dari sumber data dicatat.

Data dianalisis menggunakan
pendekatan teori makna kontekstual
yang diuraikan oleh Pateda (2010:116).
Pateda menyatakan bahwa makna
kontekstual atau makna situasional

muncul dari hubungan antara ujaran

dan konteks. Konteks ini dapat
beragam, termasuk: (1) konteks
individu, mencakup jenis kelamin,

kedudukan, usia, dan latar belakang

sosial ekonomi  pembicara atau
pendengar, (2) konteks situasi seperti
situasi aman atau ramai, (3) konteks
tujuan  seperti meminta  atau
mengharapkan sesuatu, (4) konteks
formalitas pembicaraan, (5) suasana
hati pembicara atau pendengar seperti
takut, (6)

konteks waktu seperti malam atau

gembira, atau jengkel,
setelah maghrib, (7) konteks tempat
seperti di sekolah, pasar, atau depan
bioskop, (8) konteks objek yang
menjadi fokus pembicaraan, (9) alat
kelengkapan bicara atau dengar pada
(10)

sesuali

pembicara atau pendengar,

yang
dengan kaidah bahasa yang digunakan
oleh kedua belah pihak, dan (11)

konteks

konteks kebahasaan

bahasa yang digunakan.
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Dalam  artikel  ini,  peneliti
menggunakan tiga konteks untuk
menganalisis makna kata nomina
kisama dan temee dalam bahasa
individu,

Jepang, vyaitu konteks

konteks situasi, dan suasana hati.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan ini
menjelaskan makna kata nomina
kisama pada anime

Jojo no

Kimyouna Bouken. Kata kisama
dimulai dari sejak era Edo tahun
1699 hingga 1867. Kata & %%
(Kisama) pada awalnya sering

digunakan untuk  menghormati

yang
kedudukan tinggi. Kata & (ki)

lawan bicara memiliki

berarti mulia, biasanya digunakan
dalam pembicaraan bisnis atau
pembicaraan  penting  dengan
yang
kedudukannya lebih tinggi, dan kata
1K

menyebut nama dengan hormat
Akihito-

seseorang senior atau

(Sama) digunakan  untuk

seperti  Hirohito-Sama,
Sama, dan Naruhito-Sama.
Di kemudian hari, dalam
perkembangannya, perlahan-lahan,
kata kisama digunakan untuk kata

mengejek dan menghina lawan

162

bicara, biasanya yang dianggap rendah
oleh pembicara. Menurut Daijiten,
kisama memiliki arti moto, ue ni
taisuru keigo jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia berarti bahasa
hormat kepada atasan atau orang yang
lebih

Dictionary Takoboto kata nomina

senior.  Menurut  Japanese

kisama berarti: ‘you, you bastard, you
son of a bitch’. Jika diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia maka akan

berarti: kamu, kau brengsek, kau

bangsat.

1). 744 7, I<bEEZA
. bl BTV F
HEDEN S B > 7o ffi -
TIEWTF RN DD JE
¥hE, Yava !l
AR XTI ED
N,

Nani  yokumo kisama
konna wa...wasureteita.
Kodomo no koro kara atta
Anadotte wa ikenai yatsu
no bakuhatsuryoku wo,
jojo! Konna... hazude
wa... ore no jin...-Sei.
‘Apa, beraninya kau
bangsat melakukan ini, a-
aku lupa, tentang kekuatan
luarbiasanya yang dia
tunjukan saat masih kecil,
Jojo!  hidupanku...tidak
seharusnya...seperti
ni...".

(JNKNB S1E3 menit 22:13).

Dio:

Dio:

2) . AB—RUI [ TVa—ARH—
S b7,

Speedwagon: jo-suta-san ue da.
Speedwagon: ‘Joester di atas.’
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T4 HE%E L, BEOG Jojo. Suasana hati Dio dalam dialog ini
HIRT DI,
Dio: Hi wa ochita. Kisama no inochi

adalah penuh keyakinan diri, arogan,

mo bossuru tokida. dan tanpa belas kasihan.
Dio: ‘Senja telah tiba. Waktu kau untuk . - . L
mati juga telah tiba.’ ?’)' TAA o= 75;%75)—;%0)}15’5= &
Yava T4a4A!, A KO WCHEBEZMEL T
Jojo: ‘Dio!.’ %
(INKNB S1E5 menit 05:01). Dio: Orokamono ga kisama no ude-goto
Kalimat data 1) dalam bin o kudaku you ni zugaikotsu o kanbotsu
L . shite kureru.
konteks ini, kisama digunakan untuk Dio: ‘kau bodoh! aku sudah selesai dengan
mengekspresikan keterkejutan, tangan kau bangasat, aku  akan
menghancurkan tengkorakmu.
penghinaan, dan kemarahan Dio Vava T ATEOHRLEENTH
. . <
terhadap  Jojo  yang berani Jojo: Dio kimi no yabou boku ga
menentangnya dan bahkan berhasil uchikudaku.
) Jojo: ‘Dio aku yang akan menghancurkan
membuatnya merasa terancam. Ini ambisimu.’
menekankan  ketegangan  dalam (JNKNB S1ES menit 09:03).
situasi saat Dio merasa kehilangan 4. vava T4 EOXKFELE
. Mt LT fxz
kontrol. Penggunaan kisama %bfﬁf%éﬁﬁ ’ .

% LER—EBARE 2B A0, Vg
mencerminkan emosi Dio yang VeV g — 2R X — X RO EES T
tidak percaya bahwa Jojo dapat @C, ? £ 7! %_%%ﬁ%a‘@fio

Jojo: Dio, boku no kimochi o kika sete yaru,
melawan atau  mengancamnya shinshi to shite, hazubeki kotoda ga —
A shoujikina tokoro ima no, Jonasan jo-suta-
seperti ini. : .
wa... urami wo harasu tame ni, dio!
Lalu, data 2) dalam kalimat Kisama o korosu noda.
o ) Jojo: ‘Dio aku akan memberitahukan apa
ini, Dio menggunakan kisama untuk yang aku rasakan, aku  malu
menyatakan penghinaan dan mengatakannya sebagai seorang pria,
sejujurnya sekarang, Jonatan
merendahkan Jojo. Penggunaan joestar...akan membuku kau bangsat
. . . untuk memuaskan dendamku.’
kisama mencerminkan sikap I e
merendahkan Dio terhadap Jojo, Dio: fun koi! Jojo!.
) Dio: ‘Huh kesini! Jojo!.”
menganggapnya sebagai lawan yang (JNKNB S1E8 menit 08:54).

lemah dan sudah tidak berdaya. 5). Vaa Sy bbb

Dalam  konteks ini, kisama Jojo: Ku~tsu... aa...

. Jojo: ‘Kuh... ahh...’
digunakan untuk  mempertegas DAY BEE X TNAZ | HE
ancaman dan dominasi Dio terhadap HOZTLObD)D ZOUV LY ZEE

LT kT BBEL L THEST,
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Wamuu: Kisama ikite iru na!
Hikyousha (hikyou mono) me kono
wamuu o damashite, nige ouseru to
demo omotta ka.
Wamuu: ‘Kau masih hidup yal!
Pengecut! Apa kau pikir bisa menipu
aku, Wamuu, dan lolos begitu saja?.’
(JNKNB S1E15 menit 13:45).

Kalimat data 3) dalam

kalimat ini, Dio menggunakan

kisama untuk merendahkan dan

menghina lawan bicaranya,
menegaskan dominasi dan
kemarahannya. Kedua, data 4)

dalam percakapan tersebut, Jojo

menggunakan kisama untuk

mengekspresikan  kebencian dan

kemarahannya terhadap Dio. Ketiga,
data 5) dalam dialog ini, kata kisama

digunakan oleh Wamuu saat

berbicara kepada Jojo  untuk

menunjukkan ~ bahwa  Wamuu
memandang Jojo dengan rasa benci
dan tidak hormat, melihatnya
sebagai musuh yang licik. Situasi
adalah

konfrontasi dan pertempuran antara

dalam percakapan ini
Wamuu dan Jojo. Wamuu merasa
marah karena Jojo berhasil selamat
dan menipu dirinya.

Hasil

berikutnya adalah penggunaan kata

dan  pembahasan

T % (temee). Kata ini awalnya
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berasal dari bentuk sopan dalam

Bahasa Jepang, yaitu - Aij (temae),
yang berarti ‘di depan Anda’ atau
‘dihadapan Anda’. Pada masa lalu, kata
ini digunakan dalam konteks yang
lebih sopan dan formal. Namun, seiring
waktu, kata ini mengalami pergeseran
makna menjadi lebih kasar dan ofensif.

Perubahan ini terjadi melalui
proses peyorasi, Yaitu perubahan
makna yang membuat sebuah kata
lebih

dibandingkan

menjadi rendah atau kasar

makna awalnya.
Penyebab utamanya adalah faktor
dan termasuk

sosial budaya,

dalam situasi
konflik

konotasinya

penggunaannya

emosional,  seperti atau

kemarahan, sehingga
bergeser dari sopan menjadi menghina.
Saat ini, kata temee sering digunakan
sebagai bentuk umpatan dalam
percakapan informal, terutama dalam
media seperti anime atau manga untuk
menunjukkan rasa marah  atau
penghinaan

Menurut Daijiten kata temee
berarti zokugo jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia berarti kata-
kata kasar; bahasa slang. Menurut
Japanese Dictionary Takoboto, kata
temee Dberarti: Jika

nomina you.
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diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia maka akan berarti: kamu,
kau. Akan tetapi, kata nonima ini
memiliki konotasi yang sangat kasar
dan merendahkan. Penggunaan kata

nomina temee biasanya

mengekspresikan kemarahan,

penghinaan, atau agresi dan dapat
dianggap sangat ofensif. Berikut
contoh pemaparan datanya.

1). 744 = Aleo | BhRENXIC
KE2TA, WolzABIT ! ZWn
O Feth OFRIRIT, L5 h L
A8,

Dio: Nna~tsu! Myouna ugoki ni
kiwotsukero, Ittan hike! Koitsu wa
saigo no saigo ni, nanika yaru kamo
shirenu.

Dio: ‘Apa?! waspadai Gerakan anehnya,
mundur dulu! dia mungkin akan
mencoba melakukan sesuatu.’

JoF =l MEILD
. T 4 AR, 20 EE < G
L& T Thx | sz &k
T, T< 0> T<Nd, ZOU X
Jaw !,

Wanchen: na-ni kamau mono ka.
Diosama wa, koitsu wo takaku hyouka
shi sugidesu ze._temee! Noumiso wo
yubi de, sukui totte kureru, kono
usunorome!

Wanchen: ‘Ah, peduli apa dengan itu.
Yang Mulia Dio anda terlalu memuji
orang ini. Kau! aku akan keluarkan

otakmu dengan jariku, brengsek!.’
(JNKNB S1E9 menit 13:37).

2). EHR T AT —v | PZHZOT
T, 77OV EAREL A H. T
BDEZDOTY, RIZTHFAEET
AR EEER0BN 2D,
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Untenshu: ora~tsu! Doko-me e tsukete,
bura tsui tonda yo sukatan. Temee no ketsu,
inu ni demo kisusasete ro! Hayaku dokiya
gare kono.
Sopir: ‘ora- kalu jalan lihat-lihat brengsek.
Biarkan anjing mencium pantat kau!
Cepat minggir, bajingan.’
Yava Uy Tz . . HLb—L,
2?2 fiEoT2h-o< Y L,
Jojo: u~tsuee... moshimo- shi, €? Nan
datte? Yukkuri to,
Jojo:’ee- hal-lo? Apa? Pelan-pelan,’
EEEF AT
Sopir: ‘i..gu gu gu (ketakutan)’
Yava 1@oDE B INNo R
NESTHS, BRI LTHND K
Wb, HRITEobr SoRE
o
Jojo: Mou ippen itte miro. Tsuuyaku nashi
demo wakaru you ni naa. Baai ni yoccha
buttobasu.
Jojo: ‘coba katakan sekali lagi. Aku akan
membuatmu mengerti bahkan tanpa
penerjemah. Jika perlu, aku akan
memukulmu.’
(JNKNB S1E10 menit 11:46).
Makna data 1) kata temee

digunakan oleh karakter Wanchen
untuk menyebut Dio dengan nada kasar
dan menghina. Dalam konteks ini,
Wanchen menggunakan kata temee
untuk menunjukkan rasa tidak hormat
dan penghinaan kepada lawannya.
Lalu, data 2) kata temee digunakan
secara kasar dan menghina, artinya
‘kau’ tetapi dengan nada yang sangat
merendahkan. Dalam percakapan ini,
kata temee menunjukkan betapa
kesalnya pengemudi terhadap JoJo dan

menandakan sikap yang sangat kasar.
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Sopir tersebut merasa terganggu

oleh  Jojo dan  menunjukkan

kekesalannya melalui  kata-kata

kasar. Suasana hati sang sopir sangat

marah dan tidak sabar. Lalu,
percakapan selanjutnya sebagai
berikut.

3. vVava :T—o BEEHN

bole, BARLE BN K, ZTD
BEN ZNIRT ADT=0IZ, Bz 5
IN—T7,

Jojo: De~ ~tsuai o chikai atta,
koibitonara tomokaku yo. Kono ore ga
sonna busu no tame ni, tatakaeru ka
baka.

Jojo: ‘Jika kami adalah kekasih yang
telah bersumpah setia satu sama lain, itu
mungkin. Tapi aku? Bertarung demi
gadis jelek seperti itu? Bodoh.’
ARbAYr LG Z0F
£, 7ITLAEGIERS, £OF
F-RUBIEBAL—DEDH &
Moz 2 <Y ED,

Straizo: Koroshi-kata wa kono mama,
ago-goto kuchi o hikisaku, sonomama
ikkini hiki oroshi — no dono niku to
mune no niku o eguri toru.

Straizo: ‘Caranya membunuhku adalah
seperti ini Robek mulut beserta
rahangnya, lalu langsung tarik dengan
cepat ke bawah - cabut daging
tenggorokan dan dadanya.’

KON T U7 v,

Onna no hito: aah

Seorang Perempuan: ‘Ah...’

Yava
h DWRIED, BHEE L b H S DB
FN—F IR DI, T TN b
THH AN,

Jojo:  Hehhehehe, Chibetto no
hamonhou no, koukeisha tomo arou
okata ga — sonna onnanoko ni, mugoi
koto suru mon kai.

DN AN Ty
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Jojo: ‘Hehehe, seorang pewaris teknik
Hamon dari Tibet, apakah mungkin
melakukan hal kejam seperti itu pada
seorang gadis?.’

ZON TTT v, A¥7T—,
Onna no hito: aah.iya-
Seorang Perempuan:
kesakitan)
AE—F—, 7T RBEE K
DNDHEETZ,

Smokey Brown: Okubada on'anohito no
okubada.

‘Ah..."(berteriak

Smokey Brown: ‘ltu gigi geraham
bungsunya’.

vava ZOEFER, ARMIZ, 5o
THRERN T,

Jojo: Kono yarou. Hontouni, hikkonuki ya
gatta.

Jojo: ‘si bangsat ini, benar-benar mencabut
giginyal.’

APLAYF AL AYx B
NEVVR

Straizo: Sutoreitsu~o yousha sen.
Straizo: ‘aku tidak akan memberikan belas
kasihan!.’
vava THIX! ALY F
— 1z ! . THx, MHRE TAR
Loz !,
Jojo: Temee! Sutoreitsu~o -! Yurusanee!
Temee, shoune made ningen janee!
Jojo: ‘kau! Straizo! tidak bisa ku maafkan!
kau bangsat, bahkan hingga ke dasar
hatimu, bukanlah manusia!.’

(JNKNB S1E11 menit 12:03-20).

4).Vava  ZA ISRV
T, A7 TELRE—LE I T,
BATTE % | .bithaxthd, A
7 EIDNROTEND, D bo,

Jojo: Konna dadappiroi sabaku de, baiku
de hashiru ore wo — dou yatte.. bikou
dekiru .. Wakenee yo naa. Son'na masaka
ki no sei ka. Uwa~tsu.

Jojo: ‘Di gurun seluas ini, bagaimana
mungkin... kau bisa mengikuti aku yang
sedang berkendara dengan sepeda motor!
...Tidak mungkin, kan? Jangan-jangan
hanya perasaan ku. Ugh.’
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N7V I S IATAL o N
DEFROGEZ, K<EL Eo70 b
D L.

Donovan: kan no ii yatsu, Kono
oresama no kehai o, yoku kanjitotta
mono Yo.

Donovan: ‘Orang yang peka, kau
benar-benar  merasakan  kehadiran
diriku yang hebat ini dengan baik.’
Tava AL THRZ,
S>THEEDITH?

Jojo: Nanda? Temee, nan datte ore o
tsukeru?

Jojo: ‘Apa? kau, kenapa mengikutiku?.’
Ryory T RBATCIEZRWV! X
FLA Y+ DOFHRE, < 720—3K
DEOMTICL > T, ERRZHET
Hyakt T -Va—AL—,
Donovan: Bikoude wanai! Sutoreitsu~o
no jouhou wo, kiku tame — waga gun
no meirei ni yotte, kisama wo rachi suru
Joseffu jo-suta-.

Donovan: ‘Aku tidak mengikutimu!
Untuk mendapatkan informasi tentang
Straizo—atas  perintah  angkatan
bersenjata kami, aku, akan menculikmu
Joseph Joestar.’

Yava DZ S N P A i el
IR ETI L2

Jojo:  “Sutoreitsu~o0” dato!? “Waga
gun’ dato!?

Jojo: “"Straizo, katamu!? "Tentara kami'

katamu!?".’
(JNKNB S1E12 menit 01:09)

5). ¥ 7 1 /ME, B — -
NG o To72 LI TATE?
Yakuza: Kozou, kisama shi-za- toka itta
na myouji wa nante nda?

Yakuza: ‘Hei, bocah! Kamu bilang
namamu Caesar, kan? Apa nama
keluargamu?.’

== oz THZ N
Ny THZ ST, A2V TAL
Shihaz’e? A2V 7 NTHEHE
DIZTT D,
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Caesar: Usse e na temee haha- temee sate
wa, itariahito janee na? Itariahito wa sei 0
hokori ni suru.
Caesar: ‘Berisik amat, kamu! Hahaha.
Kau bukan orang Italia, ya? Orang Italia
bangga dengan nama keluarganya.’
(FLr—vay) ST ETD
EXIT—FT LT THTE, HoT2
ALICT 28OS LT, Bt
{Teolebhblo—8 (FIEE) i
WAL, FO A ThHDHZ Lld— v—
P—ix FEMB 20,
Nara-shon: Kenka o suru toki wa — mazu
renchi de aite wo, metta-uchi ni suru
yousha no na-sa soshite, ugokenaku natta
ato no ichigeki (dageki-on) kore ga hamon
no, henrindearu koto wa — shi-za- wa
mada shiranai.
Nara-shon: ‘Ketika bertarung, pertama-
tama dia akan memukul lawannya tanpa
ampun dengan kunci inggris. Lalu,
pukulan terakhir setelah lawannya tidak
bisa bergerak lagi. Caesar masih belum

tahu bahwa ini adalah bagian dari Hamon.’
(JNKNB S1E20 menit 00:56-59).
Makna data 3) konteksnya, Jojo

sangat marah kepada Straizo karena
tindakan kejam yang dilakukan Straizo
terhadap seorang wanita. Penggunaan
temee mencerminkan perasaan muak
dan kemarahan yang dirasakan Jojo
terhadap  Straizo, yang telah
menunjukkan kekejaman yang luar
biasa. Lalu, data 5) dalam percakapan
tersebut, penggunaan kata temee
menunjukkan bahwa Jojo merasa
sangat marah terhadap Donovan, yang
menganggap tindakannya sebagai
ancaman atau perusak. Ini adalah

ungkapan kekesalan yang spontan,
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menunjukkan bahwa Jojo tidak
kehadiran  Donovan
baik dan

menghadapi konflik. Terakhir, data

menerima

dengan siap untuk
5) dalam dialog ini mencerminkan
bahwa Caesar tidak menghormati
lawan bicaranya (Yakuza) dan ingin
atau

menunjukkan  superioritas

ketidakpeduliannya. Kata temee
digunakan untuk mengekspresikan
perasaan tidak hormat, marah dan
penghinaan terhadap lawan bicara
(Yakuza), yang dia anggap tidak
layak untuk dihormati.
anime

Dalam Jojo no

Kimyouna Bouken bahwa
ditemukan kata kisama diucapkan
sebanyak 102 kali sedangkan kata
temee diucapkan sebanyak 34 kali.
Dari analisis di atas, makna kata
nomina kisama dan temee memiliki
beberapa makna tergantung
konteksnya yang diuraikan dalam
bentuk tabel dengan menggunakan

teori Leech sebagai berikut.
Tabel 1. Pemaknaan Kisama dan

Temee

Komponen Makna ||Kisama|| Temee

18-

12.000 12-25

Rentan usia karakter
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dalam anime/manga

Terkejut + -
Merendahkan + +
Kebencian + +
Rasa Tidak Hormat + +
Ketidaksukaan + +
Kekesalan + +
Muak - +
Digunakan untuk

. + +
menghina
Sering digunakan
dalam konteks + +
informal
Digunakan untuk
menunjukkan + +
ketidaksenangan
Berkonotasi sangat + +
kasar
Digunakan untuk
menunjukkan - +
ketidakpedulian
Tingkat kekasaran Tinggi Szfmga_t

Tinggi

Sering ditemukan + +
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Digunakan oleh anak
muda

Digunakan oleh
orang dewasa

Digunakan untuk
Manusia

Digunakan untuk
Hewan

Sangat

Kemarahan Lo
tinggi

Tinggi

D. Simpulan

Penelitian mengenai kata
umpatan kisama dan temee dalam
konteks percakapan anime Jojo no
Kimyouna Bouken menunjukkan
bahwa kedua kata ini digunakan
untuk menyampaikan kemarahan
dan penghinaan yang mendalam,
namun dengan nuansa yang berbeda
tergantung pada situasinya. Dalam
kalimat-kalimat

kata

yang dianalisis,

nomina umpatan kisama
digunakan dalam konteks untuk
mengekspresikan kemarahan,
terkejut, merendahkan, kebencian,
rasa tidak hormat, ketidaksukaan,
kekesalan dan penghinaan yang
intens. Penggunaan kisama sering
kali

kebencian dan penekanan terhadap

menambahkan nuansa
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penghinaan, seperti yang terlihat dalam
percakapan Dio yang merasa terhina
oleh tindakan Jojo. Kata ini secara
efektif menunjukkan ketidaksenangan
dan niat agresif dalam dialog tersebut.

Selanjutnya, kata nomina umpatan
temee digunakan sebagai kata makian
yang sangat kasar, mengekspresikan
kemarahan dan penghinaan dengan
intens. Penggunaan Kkata ini oleh
karakter dalam anime menunjukkan
sikap yang sangat merendahkan dan
kasar terhadap orang yang dituju.
Dalam kalimat-kalimat yang dianalisis,
temee digunakan dalam konteks untuk

merendahkan,
tidak

ketidaksukaan, kekesalan, muak, dan

mengekspresikan

kebencian,  rasa hormat,
menghina. Dalam contoh-contoh yang
untuk
yang
mendalam dan ketidakmampuan untuk

dianalisis, temee berfungsi

mengekspresikan  kemarahan
memaafkan tindakan lawan.
Penelitian ini juga mengaitkan
persamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu. Fredy, Amalijah,
& Hasanah (2022)

makian dalam drama Great Teacher

menganalisis

Onizuka dan mengkategorikan makian
bentuk  (Kkata,

klausa), tetapi tidak mendalami analisis

berdasarkan frasa,
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makna kontekstual. Keterbaruan

penelitian  ini  terletak  pada

eksplorasi  mendalam  konteks

penggunaan kisama dan temee
dalam anime Jojo no Kimyouna
Bouken, yang tidak hanya fokus

pada klasifikasi, tetapi juga pada

makna emosi dan situasi yang
ditimbulkan.

Penelitian kedua, Sitepu,
Aibonotika, &  Suri  (2022)

mengeksplorasi nonoshiri no kotoba
dalam anime Tonari no Kaibutsu-

kun. Fokus pada penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah
tentang umpatan pada anime.
Umpatan dikategorikan menjadi

enam jenis (keadaan, binatang, dll.).
Penelitian ini  berbeda dengan

penelitian ~ sebelumnya  karena

menyoroti dua kata umpatan
spesifik yaitu kisama dan temee,
memberikan analisis mendalam
mengenai konotasi kasar kedua kata
tersebut dalam berbagai konteks
yang

terdapat dalam anime Jojo no

emosional dan situasional

Kimyouna Bouken.

Ketiga, Teza (2022)

mengkaji  fungsi kata umpatan

dalam Youkoso Jitsuryoku Shijou
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Shugi no Kyoushitsu. Fungsi abusive
dan auxiliary kata umpatan menjadi
fokus utama pada penelitian yang
dilakukan peneliti terdahulu, berbeda
dengan penelitian ini yang mengkaji
makna kontekstual dan intensitas
emosi yang terkait dengan kisama dan
temee dalam anime Jojo no Kimyouna
Bouken.
Keterbaruan  penelitian ini
terletak pada penekanan analisis makna
kontekstual berdasarkan teori Pateda
(2010),

individu, situasi, dan suasana hati.

yang mencakup konteks

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan
data dari anime Jojo no Kimyouna
Bouken, yang banyak akan variasi
situasi emosional dan konflik verbal,
memberikan gambaran yang lebih luas
tentang penggunaan kedua kata
umpatan.

Secara keseluruhan, penelitian
ini mengungkapkan bahwa meskipun
kisama dan temee keduanya digunakan
untuk menyampaikan kemarahan dan
penghinaan. Dalam konteks anime,
penggunaan kedua kata ini membantu
mengekspresikan perasaan,
memperjelas karakteristik dan emosi
yang

karakter sedang berbicara,
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menyoroti kekuatan dan intensitas
bahasa dalam komunikasi.

Dengan penelitian ini, peneliti
berharap tidak hanya memperjelas
makna kata umpatan kisama dan
temee dalam bahasa Jepang tetapi
juga memberikan wawasan berharga
untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Jepang, terutama dalam

memahami konteks emosional dan

situasional.

Saran  untuk  penelitian
selanjutnya yakni, peneliti
berikutnya dapat mengkaji

penggunaan kata kisama dan temee
di karya sastra bentuk lain. Karya

tersebut misalnya film bahasa

Jepang. Hal ini dikarenakan ada
kemungkinan konteks penggunaan
kata kisama dan temee akan lebih

beragam dan luas untuk ditemukan.
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